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Abstract: Indonesia has the largest mangrove area in the world with high 

biodiversity potential, including in Muara Kintap Village, Tanah Laut 

Regency. Mangroves function not only ecologically but also hold medical 

potential as raw materials for biopharmaceuticals due to their bioactive 

compound content. This research aims to identify and document mangrove 

species with potential as herbal medicine ingredients in the mangrove 

ecosystem of Muara Kintap Village. The study was conducted in September 

2025 using purposive observation and the cruising method for primary data 

collection, supplemented by a systematic literature review for secondary data. 

The results identified five major species with medicinal potential: Avicennia 

marina, Sonneratia alba, Avicennia officinalis, Rhizophora apiculata, and 

Nypa fruticans. The leaves are the most dominant organ with 

pharmacological potential across all identified species. Secondary metabolite 

compounds found include flavonoids, tannins, saponins, steroids, and 

terpenoids, which function as antibacterial, antioxidant, anti-inflammatory, 

and anticancer agents. This documentation is expected to serve as a 

foundation for developing herbal-based health products while supporting 

mangrove conservation efforts in coastal areas. 

 

Keywords: Antioxidants, Avicennia marina, mangrove, medical plants, 

Sonneratia alba. 

 

Pendahuluan 

 

Indonesia merupakan negara kepulauan 

dengan kawasan mangrove terluas di dunia, 

menyumbang sekitar 3.735.250 hektar dari 

total global ±16.530.000 hektar yang tersebar 

di Asia, Afrika, dan Amerika (Ramena et al., 

2020). Salah satu wilayah dengan ekosistem 

mangrove yang luas dan memiliki tingkat 

keanekaragaman tinggi adalah Desa Muara 

Kintap, Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan 

Selatan (Arum et al., 2025). Di Kabupaten 

Tanah Laut sendiri, kerapatan mangrove 

mencakup total 5.972,94 ha yang terdiri dari 

kategori jarang, sedang, hingga padat 

(Baharuddin & Salim, 2020). Secara ekologis, 

mangrove tumbuh di habitat pasang surut 

tropis dan sub-tropis yang terbagi dalam empat 

zona utama: zona terbuka yang didominasi 

Sonneratia alba, zona tengah oleh Rizhophora, 

daerah payau oleh Nypa atau Sonneratia, serta 

zona litoral dengan keanekaragaman spesies 

yang lebih tinggi (Husien & Junaidinsyah, 

2024). 

Kekayaan jenis di Kabupaten Tanah 

Laut mencakup 23 jenis tumbuhan mangrove 

dan asosiasi dari 15 famili, termasuk 

Avicenniaceae, Sonneratiaceae, dan 

Rhizophoraceae (Wantoro et al., 2017). Secara 

biologis, tumbuhan ini mengembangkan 

adaptasi unik secara molekular, anatomi, 

morfologi, dan fisiologi sehingga memiliki 

sifat halofitik atau kemampuan hidup di 

lingkungan berkadar garam tinggi 

(Djamaluddin, 2018). Potensi medis dari jenis-

jenis seperti Avicennia marina, Avicennia 

officinalis, Sonneratia alba, Nypa fruticans, 

dan Rhizophora apiqulata telah banyak 

dilaporkan dalam berbagai penelitian (Zakyani 

et al., 2023; Hartono, 2021; Fatima & Rani, 
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2025; Binuni et al., 2020; Mutik et al., 2022). 

Tumbuhan ini dapat berbentuk pohon, semak, 

palma, hingga paku-pakuan yang menyimpan 

kekayaan senyawa bioaktif. 

Pemanfaatan tanaman obat, termasuk 

mangrove, telah dilakukan sejak lama oleh 

masyarakat pesisir untuk menjaga kesehatan, 

mencegah penyakit, hingga pemulihan pasca 

sakit terlebih kandungan bioaktif seperti 

steroid, triterpen, saponin, flavonoid, alkaloid, 

dan tanin dalam mangrove digunakan secara 

tradisional sebagai anti-helmintik, anti-bakteri, 

anti-kanker, anti-diare, hingga anti-

hiperglisemik (Hardoko et al., 2020; Mutik et 

al., 2022). Namun, pengetahuan ini umumnya 

hanya diwariskan secara lisan kepada generasi 

tua, sehingga pemahaman mengenai cara 

pemanfaatannya berisiko berkurang seiring 

waktu (Anugra et al., 2024). 

Oleh karena itu, penelitian etnobotani 

sangat penting untuk mendokumentasikan 

kearifan lokal serta memperluas pengetahuan 

keanekaragaman hayati demi upaya konservasi 

(Pei et al., 2020; Anugra et al., 2024). Data 

mengenai penggunaan mangrove sebagai obat 

tradisional harus dipublikasikan sebagai 

landasan penelitian kandungan bioaktif dalam 

pembuatan biofarmaka. Berdasarkan urgensi 

tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi serta mendokumentasikan 

potensi bahan obat herbal pada mangrove, 

khususnya di Desa Muara Kintap, Kabupaten 

Tanah Laut. Pendokumentasian ini diharapkan 

dapat meningkatkan peran masyarakat dalam 

pelestarian ekosistem mangrove sekaligus 

mendukung pengembangan pengobatan herbal 

tradisional yang berkelanjutan. 

 

Bahan dan Metode 
 

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilakukan pada bulan September 

2025 di ekosistem mangrove Desa Muara Kintap, 

Kabupaten Tanah Laut.  

 

Alat dan bahan 

Peralatan dan bahan yang digunakan 

sebagai pendukung dalam pengumpulan data 

penelitian. Yang meliputi kamera handphone, 

alat tulis, sepatu bot, dan GPS. Serta adapun 

bahan ialah dokumentasi tumbuhan mangrove 

yang ditemukan. 

Prosedur Penelitian 

Pelaksanaan penelitian 

Penentuan titik pengamatan ditentukan 

menggunakan metode observasi bertujuan 

(purposive observation), dimana lokasi dipilih 

berdasarkan area yang memiliki kerapatan 

tegakan mangrove tertinggi dan variasi spesies 

paling respresentatif untuk mewakili potensi 

tumbuhan obat dikawasan tersebut.  

 

Pengumpulan data dan identifikasi botani 

Data primer didapatkan melalui observasi 

langsung di lapangan dengan melakukan jelajah 

area (cruising method). Setiap jenis spesies 

mangrove yang ditemukan dicatat karakteristik 

morfologinya, kemudian didokumentasikan 

menggunakan kamera handphone. Untuk 

menjaga akurasi data serta validitas nama 

taksonomi spesies, identifikasi botani dilakukan 

secara in-situ dan dikonfirmasi kembali secara ex-

situ menggunakan literatur ilmiah yang relevan. 

 

Kajian literatur (studi etnofarmaka) 

Setelah data lapangan terkumpul, 

dilakukan kajian literatur sistematis terhadap 

jurnal nasional dan internasional bereputasi. 

Tahap ini bertujuan untuk mensintesis data 

sekunder mengenai profil fitokimia (kandungan 

senyawa bioaktif) dan aktivitas farmakologis dari 

masing-masing jenis mangrove yang ditemukan. 

Fokus kajian diarahkan pada pembuktian ilmiah 

atas pemanfaatan tradisional yang relevan dengan 

potensi biofarmaka. 

 

Analisis data 

Data dianalisis menggunakan teknik 

deskriptif kualitatif melalui pendekatan analisis 

isi (content analysis). Proses analisis melibatkan 

tahapan reduksi data, kategorisasi berdasarkan 

famili dan kegunaan medis, serta triangulasi 

sumber. Hasil analisis disajikan secara 

terintegrasi dalam bentuk deskripsi karakterisasi 

tumbuhan, tabel kandungan bioaktif, serta ulasan 

mendalam mengenai potensi pemanfaatannya 

sebagai bahan baku obat herbal tradisional. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Keanekaragaman Jenis Mangrove di Lokasi 

Penelitian 

Berdasarkan hasil pengamatan langsung 

dilapangan, teridentifikasi sebanyak 12 spesies 
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mangrove yang tersebar di wilayah Kabupaten 

Tanah Laut, namun secara spesifik di lokasi 

penelitian Desa Muara Kintap ditemukan lima 

spesies mangrove utama yang terdiri dari 

kategori mangrove sejati dan asosiasi. Spesies 

tersebut meliputi Avicennia marina, 

Sonneratia alba, Avicennia officinalis, 

Rhizophora apiculata, dan Nypa fruticans. 

Kelima spesies ini menunjukkan dominasi 

yang kuat di pesisir pantai Desa Muara Kintap, 

secara fisik dicirikan oleh adaptasi morfologi 

khas seperti akar napas dan jaringan penyaring 

garam yang berkembang baik sebagai respons 

terhadap fluktuasi salinitas harian. 

Setiap spesies mangrove memiliki 

karakteristik biokimia yang unik, karena 

akumulasi metabolit sekunder tidak tersebar 

secara merata pada seluruh bagian tanaman. 

Dengan dukungan studi literatur dan hasil 

skrining fitokimia dari beberapa penelitian 

terdahulu, potensi penggunaan bagian-bagian 

mangrove sebagai bahan baku obat dirangkum 

dalam tabel 1. 

 

Tabel 1. Jenis spesies mangrove di Desa Muara Kintap 
 

No Spesies 
Bagian yang berpotensi sebagai obat 

Daun Buah Kulit Batang Akar 

1. Avicennia marina + + + - 

2. Sonneratia alba + + +  - 

3. Avicennia officinalis + + + + 

4. Rhizophora apiculata + - + - 

5. Nypa fruticans + + - + 

Keterangan: + (bisa), - (tidak bisa) 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1, terlihat 

adanya variasi distribusi potensi obat pada 

berbagai organ tumbuhan mangrove yang 

ditemukan pada ekosistem mangrove di Desa 

Muara Kintap. Bagian daun merupakan organ 

yang paling dominan memiliki potensi 

farmakologis pada keseluruhan spesies yang 

ditemukan. Adanya kandungan metabolit 

sekunder yang beragam, seperti fenol, alkaloid, 

saponin, steroid, dan terpenoid, menjadikan daun 

mangrove sebagai bagian tanaman yang sangat 

potensial dalam pengembangan pengobatan 

herbal (Mutik et al., 2022). 

Selain daun, bagian kulit dan akar juga 

menunjukkan potensi yang signifikan di semua 

jenis mangrove yang ditemukan kecuali Nypa 

fruticans. Keberadaan senyawa pada bagian 

batang ini sering kali memiliki stabilitas kimia 

yang lebih tinggi untuk ekstraksi bahan obat 

dibandingkan organ lainnya. Kemudian pada 

jenis yang ditemukan kecuali Avicennia 

officinalis menunjukkan karakteristik unik 

dengan adanya potensi pada bagian buah. 

Penemuan ini memberikan implikasi penting 

bahwa keanekaragaman mangrove di Desa Muara 

Kintap tidak hanya terbatas pada fungsi ekologis 

sebagai penahan abrasi, tetapi dapat sebagai 

sumber bahan baku biofarmaka yang variatif. 

Tingginya kecocokan data lapangan 

dengan literatur mengenai bagian yang 

dimanfaatkan menunjukkan bahwa ekosistem 

mangrove di lokasi penelitian memiliki profil 

fitokimia yang respresentatif. Namun demikian, 

ketiadaan pemanfaatan tradisional pada spesies 

tertentu oleh masyarakat lokal jika dibandingkan 

dengan literatur global mengindikasikan adanya 

potensi yang belum terjamah atau mulai 

lunturnya kearifan lokal (Anugra et al., 2024). 

Untuk memahami lebih lanjut mengenai 

kandungan senyawa spesifik dan kegunaan medis 

dari masing-masing organ tersebut, berikut 

penjabaran analisis mendalam pada setiap 

spesies. 

 

Pembahasan 

 

Potensi Farmakologis Tumbuhan Mangrove 

Berdasarkan Spesies 

Avicennia marina (Api-api Putih) 

Berdasarkan hasil pengamatan di lokasi 

penelitian Desa Muara Kintap, Avicennia marina 

merupakan jenis mangrove yang umum 

ditemukan mendominasi area pesisir dengan 

karakteristik tanah berlumpur. Spesies ini 

memiliki ciri morfologi adaptif berupa sistem 

akar napas (pneumatophores) yang mencuat ke 

permukaan, batang berwarna hijau kecoklatan, 
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serta daun tunggal dengan tulang daun menyirip, 

tepi rata, ujung tumpul, dan pangkal meruncing. 

Secara visual, bentuk daunnya menjorong 

dengan permukaan atas dan bawah berwarna 

hijau muda, serta memiliki bunga yang tersusun 

secara terminal dengan tipe bunga majemuk 

berwarna kuning hingga jingga (Gambar 1). 

Karakteristik ini sesuai dengan deskripsi botani 

yang dikemukakan oleh Marpaung et al., (2021) 

mengenai identitas fisik spesies tersebut. 

 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 1. Karakteristik morfologi Avicennia 

marina di Desa Muara Kintap: (a) Struktur daun dan 

bunga; (b) Batang (Sumber: Data Primer, 2025). 

 

Secara ekonomi dan farmakologis, bagian 

tanaman Avicennia marina mulai dari kulit 

batang, daun, hingga buah memiliki potensi 

pemanfaatan yang luas. Diperkuat dengan 

pernyataan Duryat et al. (2025) bahwa Avicennia 

marina memiliki potensi signifikan sebagai agen 

anti-kesuburan ekonomis dan mudah diakses 

bagi masyarakat pesisir dengan akses terbatas 

terhadap obat-obatan dasar maupun fasilitas 

kesehatan, karena kandungan flavonoidnya yang 

tinggi. 

Analisis mendalam menunjukkan bahwa 

potensi utama sebagai bahan obat herbal terletak 

pada bagian daun yang mengandung senyawa 

metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, 

steroid, tanin, dan triterpenoid. Keberadaan 

senyawa ini memberikan fungsi farmakologis 

sebagai agen atibakteri, antioksidan, dan 

mempercepat penyembuhan luka (Hartono, 

2021). Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

Budastra et al. (2024) yang mengatakan 

mangrove Avicennia marina sebagai tanaman 

yang mudah didapatkan di area pesisir laut 

ditemukan bahwa tumbukan daunnya efektif 

digunakan masyarakat pada pengobatan luka dan 

pencegahan infeksi. Penelitian yang berkaitan 

dengan hal ini telah dilakukan dan Avicennia 

marina terbukti efektif melawan bakteri patogen 

seperti Staphylococcus aureus, Escherichia coli, 

dan Klebsiella pneumoniae melalui berbagai 

mekanisme seperti penghambatan enzim dan 

pengubahan stabilitas/permeabilitas membran 

sel. 

Argumen mengenai potensi medis daun 

Avicennia marina diperkuat oleh penelitian 

Hartono (2021) melalui uji skrining fitokimia, 

dimana ekstraksi menggunakan air maupun 

etanol secara konsisten menunjukkan hasil 

positif pada senyawa flavonoid, alkaloid, tanin, 

dan steroid. Kombinasi senyawa-senyawa ini 

berperan sebagai antioksidan alami yang 

mendukung berbagai aspek kesehatan, seperti 

menurunkan kadar gula dan tekanan darah, 

hingga menjaga kesehatan sistem pencernaan 

(Nurhikmah, 2025). Potensi antibakteri juga 

ditemukan pada bagian kulit batang mangrove. 

Hal ini dibuktikan oleh Saputra et al. (2021) yang 

memformulasi ekstrak kulit batang tersebut ke 

dalam sediaan krim tipe M/A (pH 6). Dalam 

pengujiannya, formula 1 (F1) menunjukkan 

stabilitas fisik terbaik, sementara efektivitas 

antibakteri tertinggi ditemukan pada F3 dengan 

diameter zona hambat yang mencapai 19,4 mm.  

Mangrove Avicennia marina memiliki 

banyak manfaat selain bagian daun dan kulit 

batang, terutama dalam hal keamanan 

penggunaan. Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Duryat et al. (2025), ekstrak buah A. Marina 

dikategorikan sebagai praktis dan tidak toksik 

dengan nilai LD50 lebih dari 8 g/kg BB. Dengan 

dosis rendah hingga 250 mg/kg BB, ekstrak buah 

ini terbukti aman untuk organ penting seperti hati 

dan ginjal. Namun, penggunaan dosis tinggi di 

atas 500 mg/kg BB harus dipertimbangkan 

karena potensi efek histopatologis ringan yang 

dapat terjadi pada ginjal. Hal ini menunjukkan 

bahwa buah mangrove tidak hanya memiliki 

manfaat medis yang potensial, tetapi juga 

memiliki batas keamanan yang jelas untuk 

penggunaan lebih lanjut sebagai bahan baku 

produk kesehatan. Implikasi dari temuan ini 

menunjukkan bahwa Avicennia marina di Desa 

Muara Kintap bukan sekadar komponen 

ekosistem, melainkan aset biofarmaka potensial 

yang jika dikelola dengan baik dapat mendukung 

kesehatan masyarakat pesisir melalui penyediaan 

bahan obat alami yang menenangkan dan 

fungsional. 
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Sonneratia alba (Perepat) 

Spesies Sonneratia alba di lokasi penelitian 

Desa Muara Kintap ditemukan tumbuh dengan 

morfologi yang khas, yaitu pohon dapat mencapai 

ketinggian rata-rata sekitar 15 m. Karakteristik 

paling mencolok yang teramati adalah keberadaan 

akar napas berbentuk kerucut tumpul dengan tinggi 

mencapai 25 cm, hal tersebut merupakan bentuk 

adaptasi untuk pernapasan di substrat berlumpur 

yang anaerob. Daun Sonneratia alba memiliki 

tekstur berkulit, berbentuk bulat telur terbalik 

dengan ujung yang membundar (Gambar 2). 

Keberadaan spesies ini di pesisir Desa Muara 

Kintap memperkuat pernyataan Larumpaa et al. 

(2022) bahwa spesies ini termasuk dalam family 

lythraceace yang umum dikenal dengan nama 

Pidada putih di Indonesia. Jenis ini juga tersebar 

luas di wilayah pesisir Asia Tenggara dan Samudera 

Hindia. Serta sejalan dengan penelitian Umar et al. 

(2022) yang mengatakan bahwa S. Alba ialah 

tumbuhan pionir sehingga memiliki ketahanan 

untuk bertahan hidup di lokasi pantai pasang surut 

dan salinitas. 

 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 2. Karakteristik morfologi Sonneratia alba di 

Desa Muara Kintap: (a) Detail daun bulat telur; (b) 

Struktur batang dan akar nafas (Sumber: a Data Primer, 

2025; b Gazali et al., 2020) 

 

Secara fisiologis, Sonneratia alba 

menunjukkan mekanisme adaptasi unik melaui 

daun tuanya yang mampu menyimpan garam alami 

melalui kelenjar garam diet. Analisis mendalam 

terhadap kandungan kimia daun tua menunjukkan 

adanya akumulasi flavonoid sebagai metabolit 

sekunder yang bersifat antioksidan (Ananda et al., 

2022). Fenomena ini secara argumentatif 

menunjukkan bahwa strategi pertahanan diri 

tumbuhan terhadap salinitas tinggi justru 

menghasilkan senyawa yang meningkatkan nilai 

fungsionalnya sebagai tumbuhan obat. Hal ini 

diperkuat oleh data rendemen garam daun tua 

sebesar 6,96% dengan kadar NaCl rata-rata 

mencapai 24,43%, serta rasio Na:K sebesar 2,01 

(Ananda et al., 2022). Temuan ini memberikan 

implikasi  medis yang sangat penting, mengenai 

garam fungsional alami dari daun Sonneratia alba 

sehingga dapat diposisikan sebagai alternatif garam 

bagi pasien penderita hipertensi. 

Selain potensi garam fungsional, ekstrak 

daun Sonneratia alba terbukti kaya akan metabolit 

sekunder lainnya seperti triterpenoid, saponin, dan 

tanin (Binuni et al., 2020). Serupa dengan penelitian 

Larumpaa et al. (2022) yang menjelaskan bahwa 

Sonneratia alba merupakan salah satu dari 

sebagian tanaman mangrove yang berperan 

penting dalam bahan pengobatan. Selain itu 

dalam penelitian tersebut menjelaskan, pada 

bagian daun dan akar Sonneratia alba 

menyimpan senyawa metabolit sekunder 

terutama flavonoid yang berpotensi sebagai 

antioksidan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Manuhuttu & Saimima (2021), yang menunjukkan 

bahwa ekstrak etil asetat dari daun mangrove 

Sonneratia alba memiliki aktivitas antibakteri 

kategori sangat kuat terhadap isolat murni 

Salmonella sp., Staphylococcus aureus, dan 

Escherichia coli.  

Ketiga patogen tersebut merupakan agen 

utama penyebab keracunan makanan serta infeksi 

saluran pencernaan yang memicu gejala klinis 

seperti diare, muntah, kram perut, hingga demam. 

Potensi senyawa bioaktif pada Sonneratia alba 

tidak hanya terbatas pada bagian daun, melainkan 

juga terkandung secara melimpah di dalam 

buahnya. Sebagaimana dilaporkan oleh Nufus et al. 

(2023), buah mangrove S. Alba dari Desa Lhok 

Bubon memiliki profil nutrisi yang didominasi oleh 

kandungan karbohidrat, diikuti dengan kadar air dan 

lemak yang cukup signifikan. Dalam proses isolasi 

senyawanya, penggunaan pelarut etil asetat terbukti 

paling efektif karena mampu menghasilkan 

rendemen yang jauh lebih tinggi dibandingkan 

pelarut lainnya. Selain kaya akan nutrisi, buah ini 

juga memiliki efektivitas farmakologis yang 

menjanjikan, dimana daya hambat radikal bebasnya 

meningkat selaras dengan konsentrasi pelarut yang 

digunakan. 

Kekuatan antioksidan yang luar biasa ini 

ternyata tidak hanya dominan pada buah, tetapi juga 

ditemukan secara konsisten pada bagian daun dan 

kulit batang dalam penelitian Delta et al. (2021), 

melalui metode ekstraksi yang tepat, kedua bagian 

tersebut menunjukkan kemampuan yang sangat 

efektif dalam meredam radikal bebas. Meskipun 
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kulit batang memiliki performa yang tinggi, ekstrak 

daun cenderung menunjukkan daya hambat yang 

sedikit lebih unggul. Secara keseluruhan, seluruh 

bagian tanaman S. alba mulai dari daun, buah, 

hingga kulit batang dikategorikan memiliki aktivitas 

antioksidan yang sangat kuat, sehingga menegaskan 

nilai fungsional tanaman ini sebagai sumber bahan 

alam untuk industri kesehatan. Dengan demikian, 

pendokumentasian spesies ini di Desa Muara 

Kintap menegaskan potensi tinggi kawasan tersebut 

sebagai sumber bahan baku biofarmaka fungsional 

yang dapat dikembangkan lebih lanjut menjadi 

produk kesehatan terstandardisasi. 

 

Avicennia officinalis (Api-api Daun Lebar) 

Spesies Avicennia officinalis di lokasi 

penelitian Desa Muara Kintap teridentifikasi 

sebagai pohon berukuran sedang yang tumbuh di 

kawasan perairan payau. Sebagai spesies 

mangrove hijau berdaun tetap, Avicennia 

officinalis memiliki sebaran biogeografi yang 

luas mulai dari wilayah subtropis hingga negara-

negara tropis lainnya seperti Malaysia, Vietnam, 

dan termasuk Indonesia (Nguyen et al., 2021). 

Secara morfologi, spesies ini dapat dibedakan 

dari kerabat dekatnya, Avicennia marina, melalui 

bentuk daunnya yang cenderung lebih lebar dan 

membundar pada bagian ujung (Gambar 3). 

Keberadaan spesies ini di pesisir Tanah Laut 

menunjukkan stabilitas ekosistem payau yang 

masih terjaga dengan baik. 

 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 3. Karakteristik morfologi Avicennia 

officinalis: (a) Detail daun dan buah; (b) batang dan 

akar (Sumber: Data Primer, 2025). 

 

Praktik pengobatan tradisional, Avicennia 

officinalis memiliki profil pemanfaatan yang 

sangat kompleks dibandingkan spesies lainnya. 

Bagian batang dan kulit kayu diketahui 

bermanfaat sebagai kontrasepsi alami, astringen, 

diuretik, serta obat antiulkus (Nguyen et al., 

2021). Lebih lanjut, bagian akar spesies ini 

dilaporkan berfungsi sebagai tonik penambah 

vitalitas, sementara biji dan buahnya 

dimanfaatkan sebagai ramuan obat untuk 

mempercepat penyembuhan luka, bisul, hingga 

penanganan tumor (Das et al., 2018). 

Argumentasi ilmiah di balik luasnya spektrum 

pengobatan ini berkaitan dengan kekayaan 

senyawa bioaktif seperti fenolik, flavonoid, 

tanin, saponin, dan terpenoid yang tersebar di 

hampir seluruh organ tumbuhan tersebut. 

Analisis mendalam terhadap aktivitas 

farmakologisnya menunjukkan bahwa ekstrak 

daun dan kulit batang A. officinalis memiliki 

kemampuan antidiabetes melalui mekanisme 

penghambatan enzim α-amilase dan α-

glukosidase (Das et al., 2018). Selain itu, potensi 

antioksidannya terbukti efektif dalam 

menangkap radikal bebas DPPH, ABTS, dan 

superoksida, yang memberikan dasar ilmiah kuat 

bagi penggunaannya dalam mengatasi penyakit 

degeneratif. Jika dibandingkan dengan 

Sonneratia alba yang unggul pada mineral 

fungsionalnya, Avicennia officinalis lebih 

menonjol pada potensi sitotoksik in vitro 

terhadap sel kanker dan aktivitas gastroprotektif. 

Temuan ini memberikan implikasi strategis 

bahwa pendokumentasian kearifan lokal di Desa 

Muara Kintap dapat menjadi basis 

pengembangan biofarmaka alami yang diakui 

secara luas, sekaligus memperkuat upaya 

konservasi spesies ini sebagai aset medis masa 

depan. 

 

Rhizophora apiculata (Bakau Minyak) 

Rhizophora apiculata merupakan salah 

satu spesies mangrove yang memiliki nilai 

signifikansi tinggi dalam bidang etnofarmaka. 

Berdasarkan hasil observasi di lokasi penelitian 

Desa Muara Kintap, spesies ini dicirikan oleh 

morfologi daun yang berwarna hijau tua dengan 

bagian tengah hijau muda, serta aksen kemerahan 

pada sisi bawah daun. Batang daunnya 

menunjukkan warna merah muda yang khas, 

dengan struktur reproduksi berupa kelompok 

bunga kuning kecoklatan yang terdiri dari dua 

bunga per-kelompok (Gambar 4). Memiliki 

bentuk daun yang lonjong dan warna kulit 

batangnya abu-abu tua dengan celah vertikal 

menjadikan pembeda visual utama, membantu 

dalam identifikasi botani di lapangan, selaras 

dengan deskripsi yang dikemukakan oleh Kasang 

et al., (2016) dalam Fitri et al. (2025). 
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(a) 

 
(b) 

Gambar 4. Karakteristik morfologi Rhizophora 

apiculata di Desa Muara Kintap: (a) Detail daun 

dengan gagang kemerahan; (b) Akar tunjang dan 

batang (Sumber: Data Primer, 2025). 

 

Potensi farmakologis Rhizophora apiculata 

didukung oleh kekayaan metabolit sekundernya, 

terutama pada bagian kulit batang dan daun. 

Analisis literatur mengungkapkan adanya aktivitas 

bioaktif yang komprehensif, meliputi sifat 

antimikroba, antifungi, antidiabetes, antikanker, 

serta antiinflamasi (Rizkiani et al., 2024). Secara 

argumentatif, kemampuan spesies ini dalam 

penyembuhan luka dan sifat hepatoprotektifnya 

berasal dari aktivitas antioksidan yang kuat. Hal ini 

diperkuat oleh identifikasi senyawa metabolit 

sekunder seperti tanin, falvonoid, saponin, dan 

senyawa fenolik yang berperan sebagai agen 

protektif dalam aktivitas farmakologisnya (Akasia 

et al., 2021). 

Pemanfaatan Rhizophora apiculata di 

wilayah pesisir secara turun-temurun telah 

membuktikan kemanjuran spesies ini sebagai obat 

tradisional untuk mengatasi diare, luka infeksi kulit, 

serta sebagai astringen alami. Dominasi senyawa 

tanin pada kulit batangnya memberikan sifat 

kontraktif (menciutkan jaringan) yang sangat efektif 

dalam menghentikan pendarahan luar dan  

memulihkan gangguan pencernaan. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian Lestari & Wiradana, 

(2022) bahwa ekstrak kulit batang R. apiculata 

terbukti efektif dalam menangkal radikal bebas. 

Kemampuan antiokasidan tinggi ini didukung 

dengan keberadaan senyawa triterpenoid, 

diterpenoid, dan fenol yang terkandung dalam asam 

piroligneatnya. Selain itu, kandungan fenol dan 

flavonoid dalam ekstrak tersebut memegang 

peranan krusial sebagai agen antioksidan dalam 

pengujian in vitro. Dibandingkan dengan ketiga 

spesies sebelumnya, Rhizophora apiculata 

menunjukkan potensi yang lebih unggul dalam 

aplikasi tropikal (obat luar) dan penyembuhan 

infeksi kulit. Namun saat ini belum banyak 

informasi mengenai potensi tersebut (Lestari & 

Wiradana, 2022).  

Penelitian terdahulu milik Hasibuan & 

Sumartini, (2020) juga memperkuat bahwa ekstrak 

daun mangrove Rhizophora sp. menyimpan potensi 

besar dalam dunia pengobatan tradisional. Sehingga 

temuan ini dapat memberikan dasar ilmiah yang 

kuat dengan adanya studi lanjutan mengenai isolasi 

senyawa aktif spesifik agar pemanfaatannya dapat 

dikembangkan menjadi sediaan farmasi yang 

terstandardisasi bagi masyarakat luas. 

 

Nypa fruticans (Nipah) 

Berbeda dengan jenis mangrove 

sebelumnya, Nypa fruticans atau Nipah di lokasi 

penelitian Desa Muara Kintap teridentifikasi 

sebagai tumbuhan palma tanpa batang yang 

membentuk rumpun pada permukaan tanah. 

Berdasarkan pengamatan lapangan, spesies ini 

mendominasi wilayah yang sedikit jauh dari 

garis utama atau area yang masih dipengaruhi 

oleh intrusi air tawar pada substrat berlumpur. 

Morfologi Nypa fruticans dicirikan oleh daun 

majemuk dengan tulang daun sejajar, tepi rata, 

ujung runcing, serta posisi daun rosset (Gambar 

5). Sistem perakarannya yang rapat dan kuat 

merupakan bentuk adaptasi ekologis untuk 

mempertahankan posisi rumput terhadap 

perubahan aliran air di kawasan muara. Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian Sari et al., 

(2019) dan Marpaung et al., (2021). 

 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 5. Karakteristik morfologi Nypa fruticans 

di Desa Muara Kintap: (a) Detail daun majemuk; (b) 

Struktur buah (Sumber: a. Data Primer, 2025; b. 

Wahyuni et al., 2025) 

 

Secara farmakologis, Nypa fruticans 

memiliki spektrum aktivitas yang luas sebagai 

analgesik, antioksidan, antiinflamasi, dan 

atidiabetik. Keunggulan spesies ini terletak pada 

profil keamanannya yang tinggi, sehingga sering 

dianggap sebagai pilihan obat tradisional yang 
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minim efek samping. Analisis mendalam 

menunjukkan bahwa peran antioksidan pada 

Nipah sangat krusial dalam menetralisir radikal 

bebas serta menghambat proses auto-oksidasi 

pada lipid (Zakyani et al., 2023). Hal ini 

diperkuat oleh temuan Wahyuni et al. (2025) 

yang menyatakan bahwa senyawa kimia yang 

terkandung pada nipah seperti polifenol, fenolik, 

alkaloid, tanin, flavonoid, dan saponin dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan baku dalam suatu 

produk terutama jenis obat-obatan. Senyawa 

aktif tersebut juga dibuktikan pada penelitian 

Vinkasari et al. (2023) dan terbukti memiliki 

aktivitas antiinflamasi dengan nilai EC50 

menggunakan metode stabilisasi membran sel 

darah merah melalui pengujian ekstrak etanol 

dan fraksi daun nipah. 

Selain potensi antioksidan, Nypa fruticans 

menunjukkan efikasi sebagai agen antikanker. 

Berdasarkan uji Brine shrimp Lethality Test 

(BSLT) dan uji sitotoksisitas MTT, ekstrak daun 

Nipah terbukti memiliki aktivitas toksik yang 

kuat terhadap sel kanker payudara MCF-7 

(Noviana et al., 2022). Aktivitas antikanker ini 

secara argumentatif berkaitan dengan kandungan 

senyawa bioaktif spesifik seperti sitosterol, 

tokoferol, dan fitol yang bekerja secara sinergis. 

Sebagaimana dilaporkan oleh Putri et al. (2013) 

dalam Oktaria & Marpaung, (2023), masyarakat 

Kalimantan telah lama menggunakan arang akar 

Nipah untuk membantu meredakan sakit gigi dan 

kepala, serta memanfaatkan tanaman ini secara 

luas sebagai obat sinusitis, peradangan 

tenggorokan, hingga sebagai penawar racun. 

Potensi tersebut dibahas lebih lanjut dalam 

prosiding seminar nasional oleh Petrisia et al. 

(2022), yang mengulas kembali temuan Putri et 

al. (2013) mengenai aktivitas antioksidan pada 

bagian daun dan biji nipah. Melalui pengujian 

DPPH, diketahui bahwa ekstrak metanol daun 

nipah menunjukkan aktivitas antioksidan yang 

sangat kuat, bahkan melampaui kemampuan 

vitamin C sebagai kontrol positif.  

Implikasi dari temuan ini sangat besar bagi 

Desa Muara Kintap, mengingat ketersediaan 

Nipah yang melimpah di wilayah tersebut. 

Pemanfaatan Nipah tidak hanya terbatas pada 

hasil atap atau nira, tetapi berpotensi besar untuk 

dikembangkan menjadi suplemen kemopreventif 

alami melalui studi lanjutan yang lebih 

mendalam. 

 

Kesimpulan 

 

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi 

lima jenis mangrove berpotensi obat yang 

terdapat di pesisir Desa Muara Kintap, yaitu 

Avicennia marina, Sonneratia alba, Avicennia 

officinalis, Rhizophora apiculata, dan Nypa 

fruticans. Dengan bagian daun menjadi organ 

paling dominan dalam menyimpan senyawa 

bioaktif seperti flavonoid, tanin, saponin, serta 

senyawa fenolik yang diketahui mempunyai 

aktivitas farmakologis meliputi antioksidan, 

antimikroba, antiinflamasi, antidiabetes, yang 

antikanker tervalidasi secara ilmiah. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kawasan mangrove di Desa 

Muara Kintap memiliki potensi besar sebagai 

sumber biofarmasetika alami. Oleh karena itu, 

pendokumentasian pengetahuan lokal, penelitian 

lanjutan mengenai senyawa aktif, dan upaya 

konservasi habitat mangrove sangat diperlukan 

untuk mendukung pemanfaatan yang 

berkelanjutan dan berbasis masyarakat. 
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